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Keywords: Abstrak. Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi
sistem monitoring proyek, mengadopsi sistem yang dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
manajemen proyek berbasis akurasi pengelolaan proyek. CV. Mitra Teknologi Sejahtera, perusahaan di
web, Laravel, MySQL, bidang teknologi informasi, menghadapi kendala dalam memantau
metode Waterfall perkembangan proyek dan mendistribusikan tugas karena sebagian besar

proses masih dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan merancang
dan mengimplementasikan sistem monitoring dan manajemen proyek
. pegawai berbasis web untuk mendukung koordinasi kerja secara terintegrasi
Corespondent Email: dan real-time. Sistem dikembangk kan fi k L 1 d
, . gkan menggunakan framework Laravel dan
danoamel023@gmail.co database MySQL dengan metode Waterfall, melalui tahapan analisis
m kebutuhan, perancangan dengan UML dan ERD, implementasi, pengujian,
serta pemeliharaan. Fitur utama meliputi pengelolaan proyek, distribusi
tugas, pelacakan progres, manajemen tiket, project board interaktif dengan
drag and drop, dan pembuatan laporan. Pengujian black box menunjukkan
seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi, sehingga sistem terbukti
meningkatkan  koordinasi antarpegawai, mempercepat penyampaian
informasi, mengurangi kesalahan pelaporan, dan membantu pimpinan
mengambil keputusan. Dengan antarmuka responsif dan akses mudah, sistem
ini menjadi solusi efektif untuk pengelolaan proyek yang cepat, terpusat, dan
akurat.

Abstract. The development of information technology encourages
organizations to adopt systems that enhance efficiency, transparency, and
Copyrigh © . JTET (lurnal  @€curacy m ]?roject n?anagement. CV. Mitra Teknologi tS'ejahte.ra, a company
Informatika dan Teknik Elektro €rgaged in information technology, faces challenges in monitoring project
Terapan). This article is an open progress and distributing tasks as most processes are still performed
access article distributed under manually. This study aims to design and implement a web-based employee
terms and conditions of the ,.pi00t monitoring and management system to support integrated and real-
Creative Commons Attribution . . :
(CC BY NC) time work coordination. The system was developed using the Laravel
framework and MySQL database with the Waterfall method, covering
requirements analysis, design using UML and ERD, implementation, testing,
and maintenance stages. Key features include project management, task
distribution, progress tracking, ticket management, an interactive project
board with drag-and-drop functionality, and report generation. Black box
testing showed that all functions met specifications, proving the system
effectively improves employee coordination, accelerates information
delivery, reduces reporting errors, and assists management in decision-
making. With its responsive interface and easy access, the system provides
an effective solution for fast, centralized, and accurate project management.

1. PENDAHULUAN dunia bisnis. Teknologi tidak lagi hanya
Perkembangan teknologi informasi telah berperan sebagai alat pendukung, melainkan
membawa  perubahan = signifikan  dalam telah menjadi komponen utama dalam

berbagai sektor kehidupan, terutama dalam mempercepat alur  kerja, meningkatkan
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produktivitas, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih akurat. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi yang kini banyak
diterapkan adalah sistem informasi berbasis
web, yang mampu membantu dalam
pengelolaan data dan operasional kerja secara
lebih sistematis dan terkendali [1][2].

Dalam lingkungan perusahaan, pengelolaan
proyek merupakan bagian krusial yang
memerlukan pendekatan yang terstruktur,
khususnya dalam hal distribusi tugas,
pemantauan perkembangan pekerjaan, dan
dokumentasi hasil kegiatan. Tanpa dukungan

sistem yang memadai, proses ini rawan
mengalami hambatan komunikasi,
keterlambatan pelaksanaan, serta

ketidakakuratan dalam pelaporan. Oleh karena
itu, sistem informasi manajemen proyek
dirancang  untuk mempermudah  pihak
manajemen dalam memantau serta mengelola
pelaksanaan proyek secara lebih efektif dan

terorganisir.
Sebuah proyek memang bisa diselesaikan
secara individu, namun umumnya

dilaksanakan secara kolaboratif dalam sebuah
tim. Setiap proyek memiliki tujuan tertentu,
dan untuk mencapainya dibutuhkan rencana
kerja yang tersusun dengan baik sebagai
bagian dari pelaksanaannya. Selama proses ini,
diperlukan  kegiatan = monitoring  untuk
memastikan proyek berjalan sesuai rencana
dan menghasilkan output yang diharapkan.
Pemantauan juga berguna untuk mengetahui
status terkini dari proyek yang sedang
berlangsung. Dalam hal ini, monitoring
menjadi elemen penting dalam manajemen
proyek.

CV. Mitra Teknologi Sejahtera merupakan
perusahaan yang berfokus pada bidang
teknologi informasi dan layanan digital, serta
menyediakan solusi sistem informasi yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan Kklien.
Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan ini
terlibat dalam berbagai proyek pengembangan
dan pengadaan teknologi, baik dalam skala
kecil maupun menengah. Sebagai entitas yang
aktif menangani proyek-proyek berbasis
teknologi, perusahaan ini membutuhkan sistem
pengelolaan proyek yang efektif dan efisien.
Proses  tersebut mencakup perencanaan
aktivitas kerja, pembagian tugas kepada tim
pelaksana, serta pelacakan progres pelaksanaan
tugas. Meskipun perusahaan telah memiliki

website internal sebagai sarana pendukung
operasional, pemanfaatannya dalam konteks
manajemen proyek masih belum sepenuhnya
optimal. Beberapa informasi penting mengenai
progres tugas kerap tidak diperbarui secara
rutin, sehingga belum mampu memenuhi
kebutuhan pemantauan yang cepat dan akurat.
Kondisi ini membuat pimpinan terkadang
harus melakukan komunikasi langsung untuk
mengetahui perkembangan pekerjaan yang
sedang  berlangsung. Situasi  tersebut
menandakan perlunya sistem yang dapat
menampilkan data proyek secara real-time dan
terintegrasi, sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan secara lebih efektif.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diidentifikasi, dirancang sebuah aplikasi
berbasis web yang Dbertujuan  untuk
memperlancar manajemen proyek internal
perusahaan, khususnya dalam mengelola alur
kerja dan pengawasan proyek yang sedang
berlangsung. Sistem ini memungkinkan
pemantauan progres tugas, pencatatan durasi
pengerjaan, serta pengaturan daftar proyek
aktif. Selain itu, aplikasi juga memperlancar
pertukaran informasi antar bagian terkait
dalam proses kerja.

Pada tahap pengembangannya, sistem ini
dibuat menggunakan framework Laravel, salah
satu framework PHP modern yang memiliki
struktur terorganisir, dokumentasi lengkap,
serta kemudahan dalam implementasinya [3].
Sistem ini menggunakan MySQL sebagai
database untuk menyimpan seluruh data
proyek. Agar proses pembangunan sistem
berjalan secara terstruktur, digunakan metode
Waterfall dengan alur kerja berurutan, mulai
dari tahap analisis kebutuhan hingga tahap
pengujian sistem. [4].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Monitoring

Monitoring merupakan proses pengawasan
yang dilakukan secara sistematis untuk
memastikan suatu aktivitas berlangsung sesuai
dengan perencanaan. Dalam konteks sistem
informasi, monitoring memungkinkan
pelacakan kinerja serta deteksi dini terhadap
potensi  penyimpangan  dalam  proses
operasional. ~ Sistem  monitoring  yang
diterapkan pada platform digital umumnya
mampu menyajikan data secara real-time,
sehingga memudahkan pengguna dalam
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mengakses informasi dan melakukan evaluasi
secara berkala [5].
2.2 Manajemen Proyek Berbasis Web
Manajemen proyek berbasis web adalah
pemanfaatan aplikasi web untuk
merencanakan, membagi tugas, memantau
progres, dan mendokumentasikan hasil
pekerjaan proyek secara terpusat. Sistem
semacam ini dirancang agar seluruh informasi
proyek dapat diakses kapan saja oleh pihak
yang berwenang, sehingga proses koordinasi

dan pelaporan menjadi lebih terstruktur
dibandingkan  dengan  praktik = manual.
Penelitian oleh Z. Ramadhani et al. [6]

menunjukkan bahwa penerapan sistem
manajemen proyek berbasis web mampu
meningkatkan efektivitas koordinasi tim,
mempercepat proses distribusi tugas, serta
meminimalkan kesalahan dalam pencatatan
progres pekerjaan. Sistem ini juga
memungkinkan pihak manajemen
memantau perkembangan proyek secara
langsung dan terdokumentasi, sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan
lebih cepat dan tepat sasaran.
2.3 Framework Laravel

Laravel merupakan framework PHP
bersifat open source yang menggunakan pola
arsitektur Model View Controller (MVC)
untuk memisahkan logika, antarmuka, dan
data, sehingga  mempermudah  proses
pengembangan maupun pemeliharaan aplikasi
[7]. Framework ini menyediakan fitur built-in
seperti routing, middleware, autentikasi, dan
manajemen  sesi, yang  mempercepat
pembuatan aplikasi berbasis web [8]. Dengan
kelebihan tersebut, Laravel banyak dipilih
untuk  pengembangan sistem informasi,
termasuk sistem manajemen proyek berbasis
web yang memerlukan integrasi data secara
real-time dan tingkat keamanan yang tinggi.
2.4 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah
bahasa pemrograman skrip open source yang
berjalan di sisi server dan digunakan untuk
mengembangkan aplikasi web dinamis. PHP
mendukung berbagai basis data seperti
MySQL dan PostgreSQL, dapat terintegrasi
dengan HTML, CSS, serta JavaScript, dan
memiliki banyak framework populer seperti
Laravel dan Codelgniter yang mempercepat
pengembangan dan keamanan aplikasi [9].
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2.5 MySQL
MySQL adalah sistem manajemen basis
data  relasional (Relational Database

Management System / RDBMS) bersifat open
source yang menggunakan bahasa Structured
Query Language (SQL) untuk mengelola data.
MySQL terkenal dengan performanya yang

cepat, stabil, serta kemudahan dalam
pengoperasian, sehingga sering digunakan
dalam pembuatan aplikasi berbasis web.

Sistem ini mendukung berbagai fungsi seperti
penyimpanan, pembaruan, dan penghapusan
data, serta mampu mengelola basis data
dengan skala besar [10].
2.6 Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan model
pengembangan perangkat lunak yang bersifat
berurutan (linear), di mana setiap tahapan
harus  diselesaikan sepenuhnya sebelum
melanjutkan ke tahapan berikutnya. [11].
Model ini sering disebut sebagai linear
sequential model atau classic life cycle.
Metode Waterfall mencakup sejumlah tahap
yang disusun secara berurutan dan sistematis,
meliputi analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, serta pemeliharaan.
[12].

Metode Waterfall

Analisis Kebutuhan
Menentukan kebutuhan sistem, baik fungsional

Analisis Kebutohan | =5

manpun non fungsional, sebagai dasar

pengembangan.
Desain
Membuat rancangan sistem seperti diagram alue,
hubungan data, dan interaksi pengguaa sebagai
acuan pembangunan

Implementasi
Mewujudkan rancangan menjadi aplikasi melalui
proses pemrogramen dan pengelolaan basis data.

Implementasi

Pengujian
femeriksa fungsi dan pengg
sistem untuk kan sesuai spesifikasi

Pemeliharaan
2> Melakukan perbaikan, pembaruan, dan
penyesuaian setelah sistem digonakan

Gambar 1. Tahapan Waterfall
Sumber : A. F. A. Aziz (2024)

Pengujian

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam proses
pengembangan sistem ini adalah metode
Waterfall. Penerapan metode Waterfall pada
perancangan sistem monitoring dan
manajemen proyek pegawai berbasis web
dilakukan dengan mengikuti alur proses yang
terstruktur dan berurutan, dimulai dari tahap
analisis  kebutuhan, perancangan sistem,
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implementasi, pengujian, hingga penerapan
[13].

3.1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan
mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan, meliputi fungsi utama seperti
manajemen  proyek, pembagian  tugas,
pemantauan progress secara real-time dan
penyimpanan data proyek pada basis data
MySQL. Informasi kebutuhan diperoleh
melalui wawancara dengan pihak CV. Mitra
Teknologi Sejahtera dan observasi alur kerja.
Hasilnya  adalah  dokumen  spesifikasi
kebutuhan yang akan menjadi acuan desain
sistem.
3.2. Desain

Spesifikasi kebutuhan yang telah
dikumpulkan kemudian ke tahap desain
rancangan sistem. Tahap ini dilakukan dengan
menyesuaikan rancangan terhadap kebutuhan
yang ada, menggunakan Unified Modeling
Language (UML) dan Entity Relationship
Diagram (ERD) digunakan dalam proses
perancangan ini. Use Case Diagram
dimanfaatkan untuk menggambarkan interaksi
antara aktor dan sistem, sedangkan Activity
Diagram digunakan untuk menjelaskan alur
proses yang terjadi.
3.3. Implementasi

Tahap ini merupakan proses penulisan
kode sistem. Framework Laravel dipilih karena
memiliki berbagai fitur bawaan, seperti
autentikasi, manajemen, middleware, dan
routing. Sementara itu, basis data MySQL
digunakan untuk menyimpan semua informasi

proyek, pengguna, dan aktivitas dengan
penyusunan data yang terstruktur.
3.4. Pengujian

Setelah implementasi selesai,

dilakukan proses pengujian guna memastikan
seluruh  fitur  berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan, seperti
pembuatan proyek baru, pembaruan progres
tugas, dan pembuatan laporan. Pengujian ini
mencakup pengecekan bug, kesesuaian fitur,
dan mengevaluasi fungsi-fungsi utama,
sehingga dapat memastikan sistem bekerja
dengan baik dari berbagai pengguna.
3.5. Pemeliharaan

Tahap ini dilakukan setelah sistem
digunakan, biasanya akan muncul kebutuhan
untuk melakukan perbaikan. Pemeliharaan

mencakup perbaikan bug yang ditemukan dan
pembaruan fitur sesuai kebutuhan operasional
yang berkembang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahapan-tahapan metode waterfall dalam
perancangan sistem monitoring dan
manajemen proyek pegawai pada CV. Mitra
Teknologi  Sejati, diperoleh dari hasil
penelitian tersebut sebagai berikut.

4.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Hasil wawancara dengan pihak CV. Mitra
Teknologi Sejahtera dan pengamatan terhadap
proses kerja yang berlangsung menunjukkan
bahwa perusahaan belum memiliki sistem
terpusat untuk mengelola dan memantau
proyek secara real-time. Proses pemantauan
perkembangan tugas, pembagian pekerjaan,
serta pelaporan masih dilakukan secara manual
atau melalui komunikasi langsung, sehingga
informasi yang diperoleh sering terlambat dan
koordinasi tim kurang optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan
sebuah aplikasi berbasis web yang dapat
mengintegrasikan seluruh data proyek dalam
satu platform. Sistem ini dirancang untuk
mendukung pembuatan dan pengelolaan
proyek, distribusi tugas kepada anggota tim,
pemantauan  progres  secara  langsung,
pencatatan waktu pengerjaan, serta pembuatan
laporan yang terdokumentasi dengan rapi.

4.2 Desain

Untuk menggambarkan kebutuhan sistem,
digunakan pemodelan dengan diagram UML
(Unified Modeling Language), khususnya Use
Case Diagram yang merepresentasikan
interaksi pengguna dan alur kerja dalam
sistem. Selain itu, digunakan juga Entity
Relationship  Diagram  (ERD)  sebagai
visualisasi ~ struktur  basis data  yang
menampilkan entitas, atribut, serta hubungan
antar entitas. [14].
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1. Use case

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem
Monitoring dan Manajemen Proyek Pegawai

2. ERD

Gambar 3. ERD Sistem Monitoring dan Manajemen Proyek
Pegawai

4.3 Implementasi Sistem

Pada sistem monitoring dan manajemen
proyek karyawan ini melibatkan 2 aktor utama
yaitu admin dan pegawai, yang memiliki hak
akses yang berbeda untuk mengelola aktivitas
dalam web. Tampilan awal pada web akan
menampilkan halaman Sign in. Terdapat
halaman register untuk petugas yang dimana
dapat membuat akun sendiri.

Gambar 4. Halaman Sign In

Setelah mengisi email dan password
dengan benar dan sign in berhasil, maka sistem
akan mengarahkan ke halaman dashboard
sesuai dengan akses pengguna. Pada dashboard
admin menampilkan data proyek secara real-
time, progress seluruh proyek dan aktivitas
semua akun guna memudahkan admin dalam
memantau proyek dan tugas secara efisien.

Dashhoard

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin

Pada tampilan dashboard admin
terdapat beberapa menu yang dapat
memudahkan admin untuk  melakukan
monitoring dan manajemen proyek dengan
memiliki ~ fungsi  masing-masing  yaitu
mengelolah  pengguna, mengelolah data
proyek, mengatur akses pengguna dan
memantu progress proyek secara keseluruhan.
Sementara pada tampilan dashboard pegawai,
hanya menampilkan widgets data proyek
masing-masing pegawai secara realtime. Dan
menampilkan beberapa menu manajemen
proyek dengan fitur terbatas.

Gambar 6. Halaman Dashboard Pegawai

Pada halaman user, admin dapat
mengelolah akun pengguna berdasarkan hak
akses. Informasi yang ditampilkan meliputi
nama, email, peran pengguna, jumlah proyek
yang terkait, tiket yang ditugaskan, dan tiket
yang dibuat. Setiap akun dapat diedit atau
dilihat detailnya melalui tombol aksi yang
tersedia.
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Gambar 7. Halaman User

Selanjutnya terdapat halaman proyek
pada akun admin dan pegawai, namun
memiliki hak akses berbeda. Admin dapat
mengelolah semua proyek, sedangkan pegawai
memiliki hak akses terbatas hanya dapat
melihat proyek yang ditugaskan.

Frwsact . . . n - o

Buat Project

Gambar 1. Halaman Form Project Admin

Gambar 2. Halaman Project Pegawai

Terdapat fitur tiket pada menu admin
dan pegawai. Tiket merupakan fitur yang
menampilkan secara detail mengenai proyek
yang dibuat, dimana dalam fitur tiket dapat
diskusi antara pegawai dan admin terkait tugas
yang diberikan pada proyek tersebut. Dengan
menambahkan tiket, admin dan pegawai dapat
dengan mudah memanajemen proyek.

i— °

Lihat Ticket B8 e e

Deserption

Gambar 3. Halaman Form Tiket
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Selanjutnya untuk monitoring proyek
secara visual berdasarkan tiket yang telah
dibuat terdapat di halaman project board yang
berfungsi untuk memantau dan mengelola
tugas proyek secara visual melalui kolom
backlog, to do, in progress, review, dan done.
Setiap tiket dapat dipindahkan antar kolom
dengan fitur drag and drop. Halaman ini dapat
di akses penuh oleh akun dan pegawai.

Project Board

Gambar 4. Halaman Project Board

4.4 Pengujian Sistem

Pada penelitian ini, pengujian sistem
diterapkan menggunakan metode Black Box
Testing. Metode ini  berfokus pada
pemeriksaan  kesesuaian keluaran sistem
terhadap masukan yang diberikan, tanpa

melakukan peninjauan terhadap kode program
secara langsung. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menilai kinerja dan fungsi sistem dari
perspektif pengguna. [15].

Tabel 1. Pengujian Sistem Monitoring dan Manajemen
Project Pegawai

Skenario Hasil yang .
Halaman Pengujian Diharapkan Hasil
Membuat Tampilan .
. . akan Valid
Register email dan
assword mengarah
P ke login
Menampilka
Emaildan 1 pesan
assword bahwa . Valid
Login lijnvali d kredensial
tidak
ditemukan
Emaildan Sistem Valid
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password menerima
valid akses login
dan
menampilka
n halaman
dashboard
sesuai
dengan role
Data
pegawai
Menambahk bertambah .
an data . Valid
. sesuai data
pegawai
yang
diinputkan
Data
User pergawai
(akun Menghapus | berkurang .
: . . Valid
admin) data pegawai | sesuai data
yang
dihapus
Data
. pegawai
gif:gzdgwai terupdate Valid
peg sesuai data
yang diedit
Proyek Menambahk | Data proyek
(akun an data berhasil Valid
admin) proyek ditambah
Menampilka
Melihat data | n rincian
Proyek royek tugas pada
(akun proy gas p Valid
egawai) dpngan proyek yang
peg rincian tugas | dibuat oleh
admin
Data tiket
Menambahk | bertambah Valid
an data tiket | sesuai data
pada proyek | yang
diinputkan
Tiket komen akan
(akup Membuat tampll di
admin dan bagian form .
. komen pada . .| Valid
pegawai) D tiket sesuai
setiap tiket
proyek yang
dikerjakan
Data tiket
Mengubah | o pasit | valid
isi data tiket
terupdate
Project Memilih Menampllka
Board n data tiket .
proyek yang Valid
(akun . berdasrkan
. akan dilihat
admin dan tahapan
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pegawai) workflow
Melakukan Tiket
drag and berpindah .
drop pada ke tahapan Valid
tiket lain
Tiket akan
Melakukan berpindah .
refresh board | jika terjadi Valid
bug

5. KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
monitoring dan manajemen proyek pegawai
berbasis  web  berhasil  dikembangkan
menggunakan framework Laravel dan database
MySQL, dengan metode pengembangan
Waterfall yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan,  perancangan, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini
menawarkan fitur utama seperti pengelolaan
proyek, distribusi tugas, pemantauan progres
secara real-time, pengelolaan tiket, serta
pembuatan laporan, yang dapat digunakan oleh
admin maupun pegawai.

Pengujian sistem membuktikan bahwa
penerapannya mampu meningkatkan
koordinasi antara admin dan pegawai,
mengurangi hambatan komunikasi, serta
mempercepat sekaligus meningkatkan akurasi
pemantauan perkembangan proyek.
Keunggulan sistem mencakup antarmuka yang
responsif dan ramah pengguna, pembaruan
status secara real-time, pengelolaan data yang
terstruktur, serta fitur tiket yang mendukung
pertukaran informasi terkait tugas.

Namun, masih terdapat beberapa
keterbatasan, seperti belum tersedianya
integrasi notifikasi otomatis, pilihan format
laporan yang terbatas. Pengembangan di masa
mendatang dapat mencakup penambahan
notifikasi otomatis, peningkatan opsi format
laporan, penerapan autentikasi multi-faktor
untuk keamanan, serta penyediaan API publik
guna memungkinkan integrasi dengan sistem
atau aplikasi eksternal.
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